BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengelompokan dan pelaporan biaya lingkungan dilakukan berdasarkan
International Guidance Document - Environmental Management
Accounting yang disusun oleh International Federation of Accountants
(IFAC). Menurut IFAC, biaya lingkungan akan diklasifikasikan menjadi
enam kategori, yaitu : (1) biaya material dari output produk (Materials
Cost Of Product Outputs), (2) biaya material dari output non-produk
(Materials Cost Of Non-Product Outputs), (3) biaya kontrol limbah dan
emisi (Waste and Emission Control Cost), (4) biaya pencegahan dan
pengelolaan lingkungan (Prevention and Other Environmental
Management Cost), (5) biaya penelitian dan pengembangan (Research
and Development Cost), (6) biaya tak berwujud (Less Tangible Cost).

Tabel V.1
Pengelompokan Biaya Lingkungan Perusahaan Batik Plentong

Biaya Material dari Output Produk -

Biaya Material dari Output Non- | Bahan Kkimia untuk proses
Produk pewarnaan

Biaya Kontrol Limbah dan Emisi Pengolahan Limbah
Biaya pelatihan karyawan
Biaya penyuluhan masyarakat

Biaya Pencegahan dan Pengelolaan | Biaya pemantauan lingkungan

Lingkungan Biaya pengelolaan sampah
Biaya Penelitian dan Pengembangan -
Biaya Tak Berwujud Biaya sertifikasi lingkungan

Biaya kompensasi
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2. Biaya lingkungan Perusahaan Batik Plentong ditahun 2012 sebesar Rp.
183.324.000 atau sebesar 14% dari total biaya produksi. Biaya
lingkungan Perusahaan Batik Plentong ditahun 2013 sebesar Rp.
201.768.000 atau sebesar 14,13% dari total biaya produksi. Biaya
lingkungan Perusahaan Batik Plentong ditahun 2014 sebesar Rp.

233.902.000 atau sebesar 15,07% dari total biaya produksi.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang diberikan

untuk Perusahaan Batik Plentong adalah :

Perusahaan Batik Plentong sebaiknya menyusun laporan biaya lingkungan
secara periodik. Dengan tersedianya laporan biaya lingkungan, maka
diharapkan dapat membantu pihak manajemen dalam melakukan
monitoring terhadap aktifitas lingkungan yang dilakukan. Selain itu,
dengan tersedianya laporan biaya lingkungan diharapkan manajemen
mampu melakukan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan

yang lebih baik berkaitan dengan lingkungan.
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